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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi lobster (Panulirus spp) yang
tertangkap pada Kecamatan Pulau Laut Barat, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan
Selatan. Penelitian dilaksanakan selama satu minggu pada bulan Desember 2024,
menggunakan metode observasi langsung dan wawancara kepada nelayan lokal.
Sampel yang dianalisis terdiri atas 10 individu lobster, yaitu lobster bambu
(Panulirus versicolor) dan lobster mutiara (Panulirus ornatus). Parameter yang
diukur meliputi panjang dan berat lobster, kualitas air (suhu, pH, DO, arus, salinitas,
dan kedalaman), serta titik koordinat lokasi penangkapan menggunakan teknologi
SIG. Hasil analisis regresi linier menunjukkan hubungan panjang dan berat lobster
memiliki nilai korelasi sangat kuat (r = 0,99) dengan koefisien determinasi (1> =
0,98), dan pertumbuhan bersifat alometrik negatif (b = 0,63). Sebagian besar lobster
yang tertangkap memenuhi standar minimum ukuran tangkap sesuai Permen KKP
RI Nomor 7 Tahun 2024. Kualitas air Sebagian besar parameter di lokasi penelitian
masih berada dalam kisaran baku mutu yang ditetapkan, meskipun ditemukan
salinitas tidak memenuhi di beberapa titik. Penelitian ini menunjukkan pentingnya
data spasial dan biologis sebagai dasar pengelolaan perikanan lobster yang
berkelanjutan dan sebagai informasi strategis bagi nelayan dalam menentukan
lokasi tangkap yang optimal.

Kata kunci: Panulirus spp, distribusi, pertumbuhan alometrik, kualitas air
pengelolaan perikanan, Pulau Laut Barat.

ABSTRACT

This study aims to analyze the distribution of lobsters (Panulirus spp)
caught in Pulau Laut Barat District, Kotabaru Regency, South Kalimantan. The
research was conducted over one week in December 2024 using direct observation
and interviews with local fishers. A total of 10 lobster specimens were analyzed,
including bamboo lobster (Panulirus versicolor) and ornate spiny lobster
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(Panulirus ornatus). Parameters measured included lobster length and weight,
water quality (temperature, pH, dissolved oxygen, current, salinity, and depth), as
well as catch location coordinates using Geographic Information System (GIS)
technology. Linear regression analysis showed a very strong correlation between
lobster length and weight (r = 0.99) with a coefficient of determination (> = 0.98),
indicating negative allometric growth (b = 0.63). Most of the lobsters caught met
the minimum size requirements according to the Ministerial Regulation of the
Indonesian Ministry of Marine Affairs and Fisheries No. 7-2024. Water quality in
the study area was generally within standard limits, although lower salinity was
observed at several stations. This research highlights the importance of spatial and
biological data as a foundation for sustainable lobster fisheries management and
as strategic information for fishers to determine optimal fishing locations.

Keywords: Panulirus spp, distribution, allometric growth, water quality, fisheries
management, Pulau Laut Barat.
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